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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika yang berdampak 

pula nantinya pada prestasi belajar siswa kelas VIII-B SMP N 3 Polokarto Sukoharjo pada Semester I 

tahun pelajaran 2012/2013 dalam memecahkan suatu masalah matematika melalui teori belajar APOS 

dengan menggunakan pendekatan siklus ACE. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK). Subjek penerima tindakan adalah siswa kelas VIII-B SMP N 3 Polokarto Sukoharjo berjumlah 34 

siswa dan subjek pelaksana tindakan adalah peneliti dibantu dengan guru matematika. Metode 

pengumpulan data melalui observasi, catatan lapangan dan dokumentasi. Teknik analis data dilakukan 

secara deskriptif kualitatif dengan model alur yang terdiri pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

konsep siswa pokok bahasan SPLDV melalui implementasi teori belajar APOS dengan menggunakan 

pendekatan siklus ACE. Hal ini dapat dilihat dari indikator-indikator, yaitu : (1) membedakan contoh dan 

non contoh pada saat observasi awal 14,71%, dan setelah putaran III 47,06%. (2) Memahami masalah 

pada saat observasi awal 17,65%, dan setelah putaran III 67,65%, (3) Menyelesaikan masalah pada saat 

observasi awal 20,59%, dan setelah putaran III 70,59%. (4) Menyatakan ulang suatu konsep pada saat 

observasi awal 5,88%, dan setelah putaran III 70,59%.  

 

Kata kunci : pemahaman konsep matematika, APOS, ACE 

 

I. PENDAHULUAN 

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dampaknya akan menuntut perkembangan dunia 

pendidikan pula. Melalui pendidikan seseorang akan mendapatkan berbagai macam ilmu baik ilmu 

pengetahuan maupun ilmu teknologi. Tanpa sebuah pendidikan seseorang tidak akan pernah tahu tentang 



perkembangan dunia luar bahkan tidak bisa bersaing di dunia luar. Oleh karena itu, pendidikan sangat 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi awal  di SMP N 3 Polokarto khususnya kelas VIII B yang berjumlah 

34 siswa, dalam belajar matematika kemampuan pemahaman konsep siswa secara umum masih relatif 

rendah. Pada kondisi awal rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII B 

dapat dilihat dari indikator sebagai berikut: 1) dapat membedakan contoh dan non contoh sebesar 14,71%. 

2) dapat memahami masalah sebesar 17,65%. 3) dapat menyelesaikan masalah sebesar 20,59%. 4) dapat 

menyatakan ulang suatu konsep matematika sebesar 5,88%.  

Penyebab rendahnya pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran matematika siswa SMP N 3 

Polokarto dikarenakan kurangnya perhatian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Kurangnya perhatian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dikarenakan oleh guru 

dalam menyampaikan materi kurang menarik dan kurang bervariasi, sehingga siswa cenderung merasa 

bosan. Sebagian besar guru masih menggunakan metode konvensional dalam mengajar yaitu guru 

menerangkan sedangkan siswa mencatat. Guru masih menjadi pusat pembelajaran sehingga kegiatan 

siswa dalam kelas hanya duduk dan mendengarkan penjelasan. Terlebih lagi sikap guru yang tegas 

seringkali dianggap menakutkan oleh sebagian siswa. 

Salah satu teori belajar  untuk mengantisipasi kendala-kendala di atas adalah APOS ( Action-

Process-Object-Schema ),dengan menggunakan pendekatan ACE ( Activities-Class discussion-Exercise ). 

Teori belajar APOS digunakan untuk membantu mempelajari keinginan dan harapan siswa, cara ini 

menggunakan sebuah teknik untuk mendapatkan partisipasi melalui tulisan dan percakapan, sehingga 

siswa dapat terlibat secara langsung dalam proses belajar mengajar. 

Dalam penelitian ini penulis mengacu pada penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dan cocok 

untuk dilakukan penelitian saat ini. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh I Made Arnawa (2007) 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan teori APOS dapat mengembangkan kemampuan 

dan keaktifan dalam memecahkan masalah. Sedangkan Ni Nyoman Tri Rasika W (2011) dalam 



penelitiannya juga menyimpulkan bahwa teori belajar APOS dengan pendekatan siklus ACE dapat 

mengembangkan pemahaman konsep serta kreativitas siswa . 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan pendekatan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan memperoleh gambaran keadaan atau peristiwa secara ilmiah. Desain penelitian yang 

digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) atau classroom action research. Menurut Arikunto 

(2008: 58) penelitian yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran . PTK 

dilakukan oleh peneliti, guru dan kepala sekolah di kelas atau di sekolah tempat guru mengajar dengan 

penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses pembelajaran. 

Kurt Lewin dalam (Sutama: 2010: 21) menggambarkan penelitian tindakan sebagai serangkaian 

langkah yang membentuk spiral. Setiap langkah memiliki empat tahap, yaitu perencanaan (planning), 

pelaksanaan (action), pengumpulan data (observing), dan refleksi (reflecting). PTK bercirikan perbaikan 

terus menerus sehingga kepuasan peneliti menjadi tolak ukur berhasilnya (berhentinya) siklus-siklus 

tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 3 Polokarto Sukoharjo. Pertimbangan pemilihan sekolah ini 

sebagai tempat penelitian karena pembelajaran matematika di SMP N 3 Polokarto Sukoharjo masih 

kurang memperhatikan pemahaman konsep pada siswa di samping itu, di SMP N 3 Polokarto Sukoharjo 

terdapat data-data yang dibutuhkan dan belum pernah diadakan penelitian yang serupa. Waktu penelitian 

ini dilakukan pada bulan Oktober 2012 yang meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap analisis 

data, dan tahap pelaporan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, catatan lapangan, dokumentasi. Teknik 

observasi dalam penelitian ini adalah mengamati secara langsung dengan teliti, cermat, dan hati-hati 

terhadap kejadian dalam pambelajaran menggunakan teori belajar APOS dengan pendekatan ACE. Catatan 

lapangan digunakan untuk mencatat temuan selama pembelajaran yang diperoleh peneliti yang tidak 



teramati dalam lembar observasi, bentuk temuan ini berupa pemahaman materi pada siswa dan 

permasalahan yang dihadapi selama pembelajaran. Dokumentasi merupakan metode untuk memperoleh 

atau mengetahui sesuatu dengan buku-buku, arsip yang berhubungan dengan yang diteliti. 

Analisis data dilakukan secara diskriptif kualitatif. Analisis diskriptif kualitatif dilakukan dengan 

analisis interaktif. Data yang akan dianalisis terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya, dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya. 

Penyajian data merupakan upaya menampilkan data secara jelas dan mudah dipahami dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart, dan sejenisnya. 

Penyimpulan merupakan pengambilan intisari dari sajian data yang telah terorganisasi dalam 

bentuk pernyataan atau kalimat yang singkat, padat, dan bermakna. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pembelajaran secara keseluruhan sampai tindakan putaran III, perilaku siswa 

berdasarkan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini mengalami perubahan yang positif. Hasil 

penelitian pada putaran III diperoleh kesimpulan bahwa tindakan belajar yang diambil telah berhasil 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep SPLDV siswa kelas VIII B semester gasal SMP N 3 

Polokarto. 

Adapun data hasil peningkatan pemahaman konsep SPLDV dapat disajikan dalam tabel dan juga 

grafik sebagai berikut: 

 

 



        Tabel 4.1 

Data Hasil Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIII B 

SMP N 3 Polokarto Sukoharjo 

 

Gambar 4.1 

1. Grafik Peningkatan Pemahaman Konsep SPLDV melalui Implementasi teori belajar APOS 

dengan menggunakan pendekatan siklus ACE 
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PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA
KELAS VIII B SMP N 3 POLOKARTO SUKOHARJO

Kemampuan dalam membedakan contoh dan non contoh
Kemampuan dalam memahami masalah
Kemampuan dalam menyelesaikan masalah
Kemampuan dalam menyatakan ulang suatu konsep SPLDV

No Indikator 
Sebelum 

Tindakan 
Putaran I Putaran II Putaran III 

1 Kemampuan dalam membedakan 

contoh dan non contoh. 

5 

(14,71) 

9 

(26,47%) 

13 

(38,24%). 

16 

(47,06%) 

2 Kemampuan dalam memahami 

masalah. 

6 

(17,65) 

11 

(32,25%) 

17 

(50%). 

23 

(67,65%) 

3 Kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah. 

7 

(20,59%) 

13 

(38,24%) 

19 

(55,88%). 

24 

(70,59%) 

4 Kemampuan dalam menyatakan 

ulang suatu konsep SPLDV. 

2 

(5,88%) 

7 

(20,59%) 

15 

(44,12%). 

24 

(70,59%) 



Berdasarkan tindak belajar mengajar yang dilakukan dengan implementasi teori belajar 

APOS dengan menggunakan pendekatan siklus ACE dapat membuat siswa lebih tertarik, 

antusias dan bermakna dalam mengikuti proses pembelajaran matematika. Bahkan siswa dilatih 

untuk menemukan konsepnya sendiri dengan melakukan diskusi kelas ( Class discussion ) serta 

memperbanyak latihan ( Exercise ) sehingga membuat siswa lebih memahami konsep dari materi 

dan prestasi belajar siswa menjadi lebih baik. Solusi yang telah disepakati menunjukkan bahwa 

implementasi teori belajar APOS dengan menggunakan pendekatan siklus ACE dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dan prestasi belajar siswa. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan tindak belajar mengajar yang telah dilakukan mulai dari observasi, tindak putaran I, 

tindak putaran II, dan yang terakhir tindak putaran III dengan menggunakan teori belajar yang belum 

pernah dilakukan oleh guru. Peneliti menggunakan implementasi teori belajar APOS dengan 

menggunakan pendekatan siklus ACE dalam melakukan tindak belajar dari awal sampai tindak  belajar 

putaran III. 

Hasil tindak belajar mengajar yang telah digunakan dengan implementasi teori belajar APOS 

dengan menggunakan pendekatan siklus ACE dapat membuat siswa lebih tertarik, antusias dan bermakna 

dalam mengikuti proses pembelajaran matematika. Bahkan siswa dilatih untuk menemukan konsepnya 

sendiri dengan melakukan diskusi kelas ( Class discussion ) serta memperbanyak latihan ( Exercise ) 

sehingga membuat siswa lebih memahami konsep dari materi dan prestasi belajar siswa menjadi lebih 

baik. Solusi yang telah disepakati menunjukkan bahwa implementasi teori belajar APOS dengan 

menggunakan pendekatan siklus ACE dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa dan prestasi belajar siswa. 
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